BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak suatu perlakuan
(treatment) dalam hal ini pembelajaran Model-Eliciting Activities terhadap hasil
penelitian yaitu kemampuan koneksi matematis dan self-confidence. Oleh karena
itu penelitian yang paling sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Kemudian agar didapat suatu kesimpulan yang valid
tentang hubungan kausal antara treatment dan hasil penelitian, maka perlu
dilakukan pengontrolan pengaruh variabel lain terhadap variabel terikat.
Pengontrolan ini menggunakan apa yang disebut dengan kelompok kontrol. Oleh
karena itu penelitian ini menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok
konrol. Kelompok eksperimen dalam penelitian ini adalah kelompok yang
mendapatkan pembelajaran Model-Eliciting Activities sedangkan kelompok
kontrol adalah kelompok yang mendapatkan pembelajaran ekspositori.

Penelitian ini dilakukan di sekolah dimana tidak memungkinkan peneliti
melakukan pengontrolan secara penuh terhadap sampel penelitian. Subjek
penelitian tidak dikelompokan secara acak, tetapi peneliti menerima keadaan
subjek seadanya. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa apabila dilakukan
pembentukan kelas yang baru maka akan menyebabkan kekacauan jadwal
pelajaran yang telah disusun oleh pihak sekolah. Oleh sebab itu penelitian ini
menggunakan metode penelitian eksperimental semu (quasi experimental
research.

Untuk melihat peningkatan kemampuan koneksi matematis dan self-
confidence kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka masing-masing
kelompok diberikan pre-test dan post-test. Berdasarkan alasan di atas maka
rancangan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

quasi experimental dengan nonequivalent pre-test and post-test control-group
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design. Menurut Cresswell (2010:242) desain penelitiannya adalah sebagai

berikut:
Kelas eksperimen @) X @)
Kelas kontrol @) @)
Keterangan:

X : Pembelajaran Model-Eliciting Activities

O : pre-test dan post-test

.... . Subjek tidak dikelompokan secara acak menyeluruh

B.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP negeri 3

Bantarsari Kabupaten Cilacap yang terdiri dari 12 kelas. Populasi ini ditetapkan

dengan mempertimbangkan alasan:

1.

Nilai penerimaan masuk ke sekolah relatif sama dari tahun ke tahun.
Rata-rata nilai matematika UASBN SD tiga tahun terakhir yang masuk ke
SMP Negeri 3 Bantarsari tahun pelajaran 2013/2014 adalah 7,41, tahun
2014/2015 adalah 7.27, sedangkan tahun 2015/2016 adalah 7,20. Hal ini
menggambarkan bahwa kemampuan siswa pada masing-masing jenjang
relatif sama.

Pembagian kelas tidak berdasarkan urutan nilai, tidak ada kelas unggulan
dan kelas biasa sehingga bisa diasumsikan kemampuan masing-masing
kelas relatif sama

Prosedur administratif yang relatif mudah.

Populasi pada penelitian ini tidak terdiri dari individu-individu, melainkan

terdiri dari kelompok-kelompok individu yang tergabung dalam kelas atau cluster.

Populasi penelitian ini terdiri dari tiga jenjang kelas yaitu jenjang kelas 7, 8, dan

9, dan masing-masing jenjangnya terdiri dari empat kelas. Keadaan kemampuan

masing-masing jenjang relatif sama. Hal ini didasarkan pada nilai penerimaan

pada tiga tahun terakhir yang masuk ke SMP Negeri 3 Bantarsari. Pembagian

kelas yang tidak didasarkan pada urutan nilai memungkinkan keadaan masing-

masing kelas memiliki kemampuan yang relatif sama. Berdasarkan keadaan
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populasi tersebut, maka teknik pengambilan sampel pada penelitian ini bisa
ditentukan dengan teknik cluster random sampling. Alasanya adalah agar sampel
yang terpilih berada jenjang yang sama sehingga materi, kurikulum, dan buku
yang digunakan pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama.

Dari 12 kelas mula-mula diambil satu jenjang secara acak dan terpilih
jenjang kelas 8. Setelah itu pada jenjang kelas 8 diambil secara acak dua kelas
sehingga terpilih sampel pada pada penelitian ini adalah siswa kelas 8C dan siswa
kelas 8D. Setelah melalui pengambilan secara acak terpilihlah kelas 8C sebagai
kelompok eksperimen yang memperoleh pembelajaran matematika dengan Model
Eliciting Activities, sedangkan siswa kelas 8D sebagai kelompok kontrol yang

memperoleh pembelajaran ekspositori.
C. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010) Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
variabel penelitian merupakan suatu kondisi yang dimanipulasi, dikendalikan atau
diobservasi oleh peneliti. Pada penelitian ini melibatkan tiga jenis variabel yaitu
variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol. Variabel bebas pada
penelitian ini yaitu pembelajaran Model-Eliciting Activities, variabel terikatnya
adalah kemampuan koneksi matematis dan self-confience, sedangkan variabel

kontrolnya adalah kemampuan awal matematika.
D. Instrument Penelitian

Untuk mengukur kemampuan yang dimaksud, maka diperlukan instrument
penelitian yang baik dan sesuai. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arikunto
(2006) bahwa : “Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga
mudah diolah”. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

instrumen tes dan angket.
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1. Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis

Instrumen tes adalah instrumen penelitian yang digunakan untuk
pengumpulan data kuantitatif. Menurut Indrakusumah (Suherman, 1990)
menyatakan, “Tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematik dan objektif
untuk memperoleh data atau keterangan tentang seseorang dengan cara yang yang
boleh dikatakan tepat dan cermat”. Instrumen dalam penelitian ini berupa soal
pre-test kemampuan koneksi matematis dan soal post-test kemampuan koneksi
matematis.

Pre-test adalah tes yang diberikan kepada kelompok eksperimen sebelum
mendapatkan pembelajaran matematika melalui pembelajaran Model-Eliciting
Activities, begitu juga kepada kelompok kontrol sebelum diberikan pembelajaran
ekspositori yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dalam hal
ini adalah kemampuan koneksi matematis. Sedangkan post-test adalah tes yang
diberikan kepada kelompok eksperimen untuk melihat perubahan kemampuan
koneksi matematis secara signifikan setelah kelas eksperimen mendapatkan
pembelajaran matematika melalui pembelajaran Model-Eliciting Activities dan
kelas kontrol setelah memperoleh pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran ekspositori. Soal-soal yang diberikan saat pre-test sama bobotnya
dengan soal-soal yang diberikan pada saat post-test.

Untuk dapat melihat pola pikir siswa dengan jelas sehingga kemampuan
koneksi matematisnya benar-benar terlihat, maka bentuk tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tipe uraian, karena tipe uraian menurut Russefendi
(2005) memiliki keunggulan yaitu menimbulkan sifat kreatif pada diri siswa dan
hanya siswa yang telah betul-betul menguasai materi yang bisa memberikan
jawaban yang baik dan benar.

Alat evaluasi berupa tes ini sebelum diberikan kepada siswa yang menjadi
sampel penelitian terlebih dahulu dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan
guru matematika di sekolah, kemudian diuji cobakan kepada siswa selain
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Setelah data hasil uji coba tersebut
terkumpul, data-data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui validitas, dan
reliabilitas dari soal-soal tersebut.
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Adapun langkah-langkah penyusunan tes kemampuan koneksi matematis

adalah sebagai berikut:

1. Membuat kisi-kisi soal yang meliputi dasar dalam pembuatan soal tes

kemampuan koneksi matematis siswa.

2. Menyusun soal tes kemampuan koneksi matematis siswa.

3. Menilai kesesuaian antara materi, indikator, dan soal tes untuk mengetahui

validitas isi.

4. Melakukan uji coba soal untuk memperoleh data hasil tes uji coba.

5. Menghitung validitas dan reliabilitas soal berdasarkan data yang diperoleh

pada tes uji coba.

Untuk menentukan validitas dan reliabilitas soal serta untuk kepentingan

analisis data hasil pretes dan postes, sebelumnya dilakukan pemberian skor

terhadap hasil pekerjaan siswa.

Berikut merupakan pedoman pemberian skor koneksi matematis

menggunakan Holistic Scoring Rubrics (Lestari,

dimodifikasi:

Pedoman Pemberian Skor Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis

Tabel 3.1

2010) yang kemudian

matematika benar dan lengkap; penggunaan algoritma

Kemampuan yang Respon Siswa terhadap Soal Skor
Diukur
Memahami dan Tidak ada jawaban 0
menggt_makan Penggunaan konsep dan koneksi antar topik
koneksi antar - . .
R matematika sebagian besar salah, jawaban mengandung 1
berbagai topik erhitungan yang salah
matematika P ganyang '
Penggunaan konsep dan koneksi antar topik
matematika hampir benar dan kurang lengkap; 2
penggunaan algoritma benar, namun mengandung
perhitungan yang salah.
Penggunaan konsep dan koneksi antar topik
matematika benar dan lengkap; penggunaan algoritma
A 3
benar dan lengkap, namun mengandung sedikit
kesalahan dalam perhitungan.
Penggunaan konsep dan koneksi antar topik 4
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benar dan lengkap, dan melakukan perhitungan dengan
benar.

Skor Maksimal Butir Soal 4

Memahami dan Tidak ada jawaban.

menggunakan
koneksi antara
matematika dengan
disiplin ilmu lain

Penggunaan konsep dan koneksi antara matematika 1
dengan disiplin ilmu lain sebagian besar salah, jawaban
mengandung perhitungan yang salah.

Penggunaan konsep dan koneksi antara matematika
dengan disiplin ilmu lain hampir benar dan kurang
lengkap; penggunaan algoritma benar, namun
mengandung perhitungan yang salah.

Penggunaan konsep dan koneksi antara matematika
dengan disiplin ilmu lain benar dan lengkap;
penggunaan algortima benar dan lengkap, namun
mengandung sedikit kesalahan dalam perhitungan.

Penggunaan konsep dan koneksi antara matematika
dengan disiplin ilmu lain benar dan lengkap;
penggunaan algoritma benar dan lengkap, dan
melakukan perhitungan dengan benar.

Skor Maksimal Butir Soal 4

Menggunakan Tidak ada jawaban. 0

matematika dalam

kehidupan sehari-hari Penggunaan konsep dan koneksi matematika dalam 1

kehidupan sehari-hari sebagian besar salah, jawaban
mengandung perhitungan yang salah.

Penggunaan konsep dan koneksi matematika dalam 2
kehidupan sehari-hari hampir benar dan kurang
lengkap; penggunaan algoritma benar, mengandung
perhitungan yang salah.

Penggunaan konsep dan koneksi matematika dalam 3
kehidupan sehari-hari benar dan lengkap; penggunaan
algortima benar dan lengkap, namun mengandung
sedikit kesalahan dalam perhitungan.

Penggunaan konsep dan koneksi matematika dalam 4
kehidupan sehari-hari benar dan lengkap; penggunaan
algoritma benar dan lengkap, dan melakukan
perhitungan dengan benar.

Skor Maksimal Butir Soal 4
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Pedoman penskoran yang lebih terperinci bisa dilihat pada lampiran C.1.3
halaman 288. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes kemampuan

koneksi matematis terlebih dahulu diuji validitas, dan reliabilitasnya.
a. Uji validitas

Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen
bersangkutan yang mampu mengukur apa yang akan diukur (Arikunto, 2006:154).
Oleh karena itu keabsahannya tergantung pada sejauh mana ketepatan alat
evaluasi itu dalam melaksanakan fungsinya.

Setelah diujicobakan pada siswa di luar sampel, data hasil pengujian
instrumen tes tersebut diuji validitasnya dengan menggunakan rumus korelasi
produk moment memakai angka kasar (row-score). Mencari validitas dengan
menggunakan rumus korelasi product moment (Arikunto, 2006), sebagai berikut :

NYXY - (ZX)QY)
VNI X2 —EXHINTY? - (ZY)?)

rxy = koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y

Txy

X = skor butir
y = skor total butir
n = jumlah responden

Kemudian hasilnya dibandingkan dengan ryne pada taraf signifikansi

a = 5%. Rumus menghitung rpe adalah sebagai berikut:
Ttabel = —ttabel
Vaf + tiaper

Nilai df adalah degree of freedom (df = n - 2) dengan n adalah banyaknya
pengamatan. Nilai twne adalah nilai teqn yang merupakan nilai quantil dengan
luasan sebesar o di bawah kurva distribusi t-student dengan df = n-2. Jika
Fhitung = T tabel, Maka instrumen dinyatakan valid (Sugiyono, 1999).

Ada dua langkah yang dilakukan dalam perhitungan validitas soal, yaitu
menghitung validitas soal secara keseluruhan berdasarkan kriteria acuan. Kriteria
yang digunakan acuan adalah rerata nilai murni ulangan tengah semester dan
ulangan akhir semester satu yang diperoleh siswa yang bersangkutan. Rerata nilai
murni ulangan tengah semester satu dan ulangan akhir semester satu dianggap

Sudrajat, 2016

PENGARUH PEMBELAJARAN MODEL-ELICITING ACTIVITIES TERHADAP PENINGKATAN

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DAN SELF-CONFIDENCE SISWA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



45

mewakili keadaan kemampuan siswa yang sebenarnya. Kemudian setelah itu
dilakukan uji validitas item soal atau validitas butir soal.

Hasil perhitungan validitas soal berdasarkan kriteria, diperoleh nilai
validitas instrumennya adalah 0,803. Jika dibandingkan denga riper = 0,355 maka
dapat diambil simpulan bahwa secara keseluruhan instumen soal tes koneksi
matematis dinyatakan valid. Hasil perhitungan yang lebih terperinci dapat dilihat
pada lampiran D.1.1 halaman 249. Tabel Uji Validitas Soal Tes Koneksi
Matematis.

Selanjutnya untuk menentukan validitas item soal digunakan perhitungan
korelasi antara skor masing-masing item yang diperoleh siswa dengan skor total
yang diperoleh siswa yang bersangkutan. Hasil perhitungan uji validitas item soal

tes kemampuan koneksi matematis tersebut disajikan pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Koneksi Matematis
No Soal Mhitung abel Keterangan
1 0.797 0,355 valid
2 0.831 0,355 valid
3 0,776 0,355 valid

Berdasarkan Tabel 3.2 di atas, disimpulkan bahwa  baik secara
keseluruhan maupun masing-masing item instrumen soal test kemampuan koneksi

matematis dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas

Arikunto (2006:154) menyatakan bahwa reliabilitas menunjuk pada suatu
pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Karena tes
yang digunakan berbentuk uraian maka untuk mengetahui reliabilitas tes
digunakan rumus Alpha (Arikunto, 2006:154) yaitu:

2
r = () (1 ‘Za? )

71 = reliabilitas yang dicari

Dimana :

Y 0,2 =jumlah varians skor tiap-tiap item
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o? = varians total
n = banyaknya butir soal

Masing-masing dihitung dengan rumus

2
N
Dimana:
g? = Varians setiap item
N = banyak responden
X = skor tiap siswa
2 ZX‘Z B (ZTXL)Z
0~ = N
Dimana:
0.2 = Varians total
N = banyak responden
Xi = skor tiap siswa

Pengambilan keputusan uji reliabilitas soal adalah secara empiris
ditentukan bahwa instrumen dikatakan reliabel apabila koefisien Cronbach alpha
ri1> 0.7 (Johnson & Christensen, 2012).

Berdasarkan perhitungan data hasil pengujian instrumen diperoleh nilai
reliabilitas instrumen tes kemampuan koneksi matematisnya adalah 0,712. Sesuai
kriteria di atas didapatkan simpulan bahwa indtrumen soal test koneksi matematis
yang digunakan dalam penelitian dinyatakan reliabel. Perhitungan yang lebih
terperinci dapat dilihat pada lampiran D.1.2 halaman 251. Tabel Uji Reliabilitas
Soal Tes Koneksi Matematis.

2. Skala self-confidence siswa dalam pembelajaran matematika

Skala self-confidence siswa dalam pembelajaran matematika digunakan
untuk mengukur aspek afektif vyaitu self-confidence dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Siswa mengisi skala self-confidence dengan

memberikan skor pada tiap item pernyataan dari 0 sampai dengan 10. Skor 0
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untuk menunjukan sangat tidak setuju dan skor 10 untuk menunjukan sangat

setuju.

Skala self-confidence siswa dalam pembelajaran matematika terdiri dari 30

butir pernyataan yang disusun berdasarkan indikator dan sub indikator self-

confidence. Berikut adalah kisi-kisinya:

Tabel 3.3

Kisi-kisi skala self-confidence siswa pada pembelajaran matematika

Indikator self-confidence Sub Indikator Nomor item
Positif | Negative
1.Memiliki  keyakinan a. Memiliki key_aklnan _untuk 22 16 2,12
akan kemampuan yang dapat menguasai matematika
dimilikinya . Kecakapan mengemukakan 29 24 15,21
gagasan ’
2.Berpikir dan bertindak ' ::/éar;wpatiatr)]angklt Jika mengalami 3,23 14,30
positif dalam gag
menghadapi masalah . Selalu berpikir rasional dan 6. 20 4,13
bertindak realistis ’
3. Menunjukan rasa | & Mampu mempertahankan 7.26 18, 28
optimis, sikap tenang, pendapat dengan argumen yang
dan pantang menyerah s
. Optimis pada harapan atau cita- 5,25
. 1,27
cita
4.Mampu  beradaptasi . Memiliki rasa empati terhadap 9 11
dan bersosialisasi teman yang mengalami
dengan baik kesulitan
. Mampu mengemukakan dan 19 8
bertukar ide dengan teman
maupun guru
. Mampu beradaptasi dengan 17
. ) 10
lingkungan belajar

Skala self-confidence siswa pada pembelajaran matematika digunakan

sebagai instrumen dalam penelitian setelah dinyatakan valid dan reliabel. Untuk

mengetahui validitas isi atau validitas konten skala self-confidence siswa pada

pembelajaran matematika yang digunakan, peneliti melakukan konsultasi dengan

dosen pembimbing dan dua guru yang berkompeten, dalam hal ini guru

bimbingan dan konseling SMP Negeri 3 Bantarsari, mengenai isi dari Skala self-
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confidence sehingga skala yang dibuat sesuai dengan indikator-indikator yang
telah ditentukan, dan dapat memberikan informasi-informasi yang dibutuhkan.

Validitas muka didapat dari hasil uji coba Skala self-confidence pada siswa
kelas 8b SMP Negeri 3 Bantarsari. Dari hasil perhitungan uji validitas dan
reliabilitas didapatkan simpulan bahwa skala self-confidence siswa pada
pembelajaran matematika dinyatakan valid dan reliabel. Perhitungan lengkap uji
validitas dan reliabilitas skala self-confidence siswa pada pembelajaran
matematika bisa dilihat pada lampiran D.2 halaman 253.

Skala self-confidence siswa pada pembelajaran matematika yang diberikan
kepada kelas eksperimen dan kontrol baik sebelum proses pembelajaran maupun
pada akhir dari rangkaian pembelajaran untuk melihat peningkatannya adalah

angket yang sama.

3. Lembar Observasi

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data hasil observasi yang
dilakukan oleh observer dengan tujuan memperoleh gambaran secara langsung
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dan aktivitas guru selama
pembelajaran. Lembar observasi pelaksanaan proses pembelajaran dengan
menggunakan Model-eliciting Activities disusun berdasarkan indikator-indikator
yang harus muncul dalam pembelajaran. Sedangkan lembar observasi aktivitas
siswa disusun berdasarkan indikator-indikator yang terdiri dari: keaktifan siswa
dalam pembelajaran, dan menyelesaikan lembar kerja kelompok. Hasil observasi
aktivitas guru “dan siswa tersebut memberikan gambaran tentang kualitas
pelaksanaan proses pembelajaran dengan mengunakan Model-eliciting Activities
yang diterapkan dalam pembelajaran matematika di kelas eksperimen. Lembar

observasi pelaksanaan pembelajaran secara lengkap terdapat pada Lampiran C.4

halaman 243.
E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Persiapan Penelitian

Beberapa kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan persiapan

pelaksanaan penelitian, diantaranya:
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a. Menyusun instrumen penelitian yang disertai dengan proses bimbingan
dengan dosen pembimbing;

b. Konsultasi instrumen tes kemampuan koneksi matematis dan Skala self-
confidence siswa dalam pembelajaran matematika dengan guru yang
berkompeten.

c. Mengujicobakan instrumen kepada siswa kelas 8 dan kelas 9 SMP Negeri
3 Bantarsari tahun pelajaran 2015/2016 pada hari Selasa 9 Februari 2016
dan Jumat 12 Februari 2016;

d. Mengajukan surat ijin melaksanakan penelitian kepada Direktur
Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia;

e. Menyampaikan surat ijin penelitian dari Direktur Pascasarjana kepada
kepala SMP Negeri 3 Bantarsari terkait penelitian yang akan dilaksanakan

di sekolahnya.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah mendapat ijin dari Kepala SMP Negeri 3 Bantarsari untuk
melaksanakan penelitian, selanjutnya peneliti memilih sampel penelitian dengan
metode cluster random sampling. Dari 12 kelas di SMP Negeri 3 Bantasari
terpilih kelas 8 sebagai sampel penelitian. Setelah diambil secara acak, terpilih
kelas 8c dan kelas 8d sebagai sampel penelitian. Kelas 8c terpilih sebagai kelas
eksperimen yang memperoleh pembelajaran matematika dengan Model-Eliciting
Activities sedangkan kelas 8d sebagai kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran ekspositori.

Sebelum dilakukan proses pembelajaran, seluruh siswa yang terpilih
sebagai sampel penelitian, yaitu siswa yang ada di kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diberi pre-test kemampuan koneksi matematis dan Skala self-
confidence siswa pada pembelajaran matematika. Tujuannya untuk mengukur
kemampuan awal koneksi matematis dan tingkat self-confidence siswa pada
pembelajaran matematika sebelum diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran yang berbeda pada kedua kelompok tersebut.

Penelitian dilanjutkan dengan memberikan perlakuan yang berbeda pada
kedua kelompok tersebut. Siswa yang berada pada kelompok eksperimen diberi
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perlakuan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Model-
Eliciting Actvities, sedangkan siswa yang berada pada kelompok kontrol diberi
perlakuan pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan
ekspositori.

Setelah perlakuan selesai, seluruh siswa baik yang ada pada kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol diberikan post-test kemampuan koneksi
matematis dan Skala self-confidence siswa pada pembelajaran matematika. Tujuan
dari tes ini untuk melihat seberapa besar pencapaian serta peningkatan
kemampuan koneksi siswa pada masing-masing kelompok setelah dilakukan
proses pembelajaran.

F. Teknik Analisis Data Kemampuan Koneksi Matematis Siswa.

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah memberikan skor sesuai
dengan pedoman penskoran, kemudian dilanjutkan dengan proses mengolah dan
menganalis data, serta menginterpretasi hasil pengolahan data. Dalam
operasionalnya untuk mengolah data digunakan software IBM SPSS 20.0 for
Windows. Adapun taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

5 % (o= 0.05). Tahap analisis data meliputi:
1. Uji normalitas

Uji normalitas diperlukan untuk menguji apakah sebaran data berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan terhadap skor pre-test dan N-gain
test kemampuan koneksi matematis baik secara keseluruhan maupun berdasarkan
kategori kemampuan awal matematika. Hipotesis statistik untuk menguji
normalitas sebagai berikut:

Ho : sebaran data berdistribusi normal
Ha : sebaran data tidak berdistribusi normal

Uji normalitas ini menggunakan uji statistik Shapiro-wilk pada IBM SPSS
20.0 for Windows pada taraf signifikansi o = 0,05 Adapun kriteria pengujiannya
adalah, jika nilai signifikansi > a, maka Hp diterima. Sebaliknya jika nilai

signifikansi < o, maka Hy ditolak.
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2. Uji homogenitas varians

Uji homogenitas varians digunakan untuk menguji homogenitas varians
data skor pre-test dan N-gain tes kemampuan koneksi matematis baik secara
keseluruhan maupun berdasarkan kategori kemampuan awal matematika. Adapun
hipotesis penelitian yang diujikan adalah:

Ho : kelompok data bervariansi homogen
Ha : tidak semua kelompok data bervariansi homogen

Uji statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas varians data
adalah Uji Levene pada IBM SPSS 20.0 for Windows. Kriteria pengujian yang
digunakan yaitu Ho diterima apabila nilai signifikansi > o dan tolak H, apabila

nilai signifikansi < a. Adapun taraf signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05.
3. Menghitung Gain Ternormalisasi (N-gain)

Menyatakan gain hasil proses pembelajaran tidaklah mudah. Mana yang
sebenarnya dikatakan gain tinggi dan mana yang dikatakan gain rendah, kurang
dapat dijelaskan melalui gain absolut (selisih antara skor postes dengan pretes).

Menyikapi kondisi bahwa siswa yang memiliki gain absolut sama belum
tentu memiliki gain hasil belajar yang sama, Meltzer (2002) mengembangkan
sebuah alternatif untuk menjelaskan gain yang disebut normalized gain (gain
ternormalisasi). Gain ternormalisasi (g) diformulasikan dalam bentuk seperti di
bawah ini:

Skor Postes - Skor Pretes
Skor Ideal - Skor Pretes

N-gain =

Skor gain ternormalisasi dapat dikategorisasi kedalam tiga kategori, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Menurut Hake (Meltzer, 2002) kategori gain

ternormalisasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kategori N-gain Kemampuan Koneksi Matematis
Nilai g Interpretasi
g<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
g>0,7 Tinggi
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4. Uji kesamaan rerata skor pre-test kemampuan koneksi matematis siswa

Uji kesamaan dua rerata skor pre-test kemampuan koneksi matematis
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan koneksi
matematis awal sebelum dilakukan proses pembelajaran baik pada siswa yang
melakukan pembelajaran matematika dengan Model-Eliciting Activities maupun
siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori, sehingga bisa diketahui
kemampuan koneksi matematis sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran. Uji
yang digunakan untuk menguji kesamaan dua rerata tergantung dari hasil uji
normalitas data dan uji homogenitas variansi data. Hipotesis yang diajukan
adalah:

Ho @ pe= 1«

Ha @ He# Mk

e - rerata skor pre-test kemampuan koneksi matematis siswa yang

memperoleh pembelajaran Model-Eliciting Activitiess

g : rerata skor pre-test kemampuan koneksi matematis siswa yang

memperoleh pembelajaran ekspositori

Apabila dari hasil pengujian terhadap normalitas kedua data didapatkan
simpulan bahwa data berdistribusi normal, maka uji kesamaan dua rerata yang
digunakan adalah uji statistik parametrik, yaitu uji Independent-Samples t Test
(Uji-t). Jika hasil uji homogenitas varians mendapatkan simpulan bahwa variansi
distribusi kedua kelompok data homogen, maka nilai signifikansi yang
diperhatikan adalah nilai pada baris “Equal variances assumed”, sedangkan jika
variansi kedua kelompok data tidak homogen nilai signifikansi yang diperhatikan
yaitu nilai pada baris “Equal variances not assumed” .

Selanjutnya, jika terdapat minimal satu data tidak berdistribusi normal,
maka uji kesamaan dua rerata pre-test kemampuan koneksi matematis
menggunakan uji statistik nonparametrik, yaitu Uji Mann-Whitney karena dua
sampel yang diuji merupakan sampel yang saling bebas/independen (Ruseffendi,
1993).

Teknis pengujian data pre-test kemampuan koneksi matematis
menggunakan IBM SPSS 20.0 for Windows, kriteria penerimaan Hy bila nilai
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signifikansi > a dan sebaliknya bila nilai signifikansi < a maka tolak Ho. Taraf
signifikansi yang digunakan dalam uji kesamaan rerata pre-test kemampuan

koneksi matematis adalah o = 0,05.

5. Uji perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis antara siswa
memperoleh pembelajaran matematika dengan Model-Eliciting Activities

dan siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori,

Untuk menguji ada tidaknya perbedaan peningkatan kemampuan koneksi
matematis antara siswa yang melakukan pembelajaran Model-Eliciting Activities
dan siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori digunakan uji statistik
anova dua jalur. Uji anova dua jalur meggunakan IBM SPSS 20.0 for Windows
dipilih karena disamping bisa digunakan untuk meneliti ada tidaknya perbedaan
peningkatan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang melakukan
pembelajaran  Model-Eliciting Activities dan siswa yang memperoleh
pembelajaran ekspositori, juga bisa sekaligus digunakan untuk pengujian hipotesis
selanjutnya yaitu menguji ada tidaknya pengaruh interaksi model pembelajaran
dan kemampuan awal matematika terhadap peningkatan kemampuan koneksi
matematis siswa. Uji statistik anova dua jalur dilakukan apabila data peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan kategori kemampuan awal
matematika memenuhi asumsi normalitas maupun homogenitas.

Hipotesis penelitian yang digunakan untuk menguji perbedaan
peningkatan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang melakukan
pembelajaran  Model-Eliciting Activities dan siswa yang memperoleh

pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut:

Ho @ pe= nk
Hat  pe# M
Dimana:

Le . rerata data N-gain siswa yang memperoleh pembelajaran Model-
Eliciting Activities
uk - rerata data N-gain siswa yang memperoleh pembelajaran

ekspositori
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Kriteria pengujian perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis
antara siswa yang melakukan pembelajaran Model-Eliciting Activities dan siswa
yang memperoleh pembelajaran ekspositori dengan menggunakan IBM SPSS 20.0
for Windows dengan taraf signifikansi 0=0,05 adalah jika nilai signifikansi > a,

maka Hy diterima dan sebaliknya jika nilai signifikansi < a,, maka Hy ditolak.

6. Uji Perbedaan Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis antara Siswa
kategori tinggi, sedang, dan rendah pada Siswa yang Memperoleh

Pembelajaran Matematika Model-Eliciting Activities.

Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan peningkatan
kemampuan koneksi matematis antara siswa yang memiliki kemampuan awal
matematika tinggi, sedang, dan rendah pada siswa yang melakukan pembelajaran
Model-Eliciting  Activities, sehingga bisa diketahui tingkat efektivitas
pembelajaran Model-Eliciting Activities pada tiap-tiap kategori kemampuan awal
matematika siswa. Dalam hal ini uji statististik yang digunakan adalah uji Anova
satu jalur (one way Anova). Uji anova satu jalur dilakukan apabila setelah
dilakukan uji prasyarat analisis, distribusi data memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas. Sedangkan apabila distribusi data tidak memenuhi asumsi
normalitas dan homogenitas maka dilakukan uji statistik non parametrik Kruskall-
Wallis.

Hipotesis penelitian untuk menguji ada tidaknya perbedaan peningkatan
kemampuan koneksi matematis antara siswa yang memiliki kemampuan awal
matematika kategori tinggi, sedang, dan rendah pada siswa yang memperoleh
pembelajaran Model-Eliciting Activities adalah sebagai berikut:

Ho @ W= ps=

Ha @ minimal satu p tidak sama

Dimana:

e - rerata data N-gain siswa yang memiliki kemampuan awal

matematika kategori tinggi

pus : rerata data N-gain siswa yang memiliki kemampuan awal

matematika kategori sedang
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pw . rerata data N-gain siswa yang memiliki kemampuan awal
matematika kategori rendah

Kriteria pengujian perbedaan peningkatan kemampuan koneksi matematis

antara siswa yang memiliki kemampuan awal matematika kategori tinggi, sedang,

dan rendah pada siswa yang memperoleh pembelajaran Model-Eliciting Activities

dengan menggunakan IBM SPSS 20.0 for Windows adalah jika nilai signifikansi

> o, maka Hg diterima dan jika sig <a,, maka Hy ditolak. Adapun taraf signifikansi

yang digunakan adalah o = 0,05.

7. Uji Pengaruh Interaksi Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal

Matematika terhadap Peningkatan Kemampuan Koneksi Mtematis Siswa

Uji pengaruh interaksi model pembelajaran dan kemampuan awal
matematika terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dilakukan
untuk melihat ada tidaknya pengaruh bersama model pembelajaran yang
digunakan dan kemampuan awal matematika siswa terhadap peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa. Untuk pengujiannya menggunakan Uji
statistik Anova dua jalur (two way Anova).

Hipotesis penelitian untuk menguji ada tidaknya pengaruh interaksi antara
model pembelajaran dan kemampuan awal matematika terhadap peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa adalah:

Ho ©  a1f1=0uP2 = aifs = 02B1= 02B2 = azB3 =0

Ha: minimal ada satu 0;8j #0,1=1,2j=1,2,3

Dimana:
a : Model pembelajaran
B : Kemampuan awal matematika

Kriteria pengujian dengan menggunakan IBM SPSS 20.0 for Windows
dengan taraf signifikansi oo = 0,05 adalah jika nilai signifikansi > o, maka Hy

diterima dan jika sig < a,, maka Hy ditolak.

G. Teknik Analisis Data Skala Self-confidence Siswa pada Pembelajaran

Matematika
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Analisis ini bertujuan untuk mengetahui proporsi persentase siswa dalam
memberikan respon positif (RP) pada item pernyataan Skala self-confidence.
Respon positif pada item Skala self-confidence merupakan indikator dari
tingginya tingkat self-confidence siswa pada item pernyataan tersebut.

Dalam penelitian ini, respon siswa terhadap item pernyataan Skala self-
confidence dibagi menjadi tiga kategori respon siswa, yaitu:

1. Jika skor item < 5, maka siswa memberikan respon negatif (RN),

2. Jika skor item =5, maka siswa bersikap netral (N),

3. Jika skor item > 5, maka siswa memberikan respon positif (RP).

Setelah data hasil skala self-confidence terkumpul, selanjutnya dianalisis
persentase respon positif masing-masing siswa pada setiap item pernyataan skala
self-confidence siswa pada pembelajaran matematika. Persentase respon positif
siswa dikategorisasi ke dalam lima kategori, yaitu sangat rendah, rendah, cukup,
tinggi, dan sangat tinggi. Kategori berdasarkan besarnya persentase respon positif

siswa pada Skala self-confidence adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Klasifikasi Persentase Respon Positif Skala Self-confidence
RP (%) Interpretasi
RP <20 Sangat Rendah
20 <RP <40 Rendah
40>RP <60 Sedang
60 > RP < 80 Tinggi
RP >80 Sangat Tinggi

Kategorisasi dilakukan untuk mengetahui tingkat self-confidence masing-
masing siswa sebelum dan sesudah dilakukan proses pembelajaran. Sehingga bisa
diketahui banyaknya siswa yang mengalami peningkatan self-confidence pada
masing-masing kelas.

Selain menganilisis tingkat self-confidence masing-masing siswa diteliti
juga persentase respon positif per indicator Skala self-confidence, agar bisa
diketahui kualitas peningkatan masing-masing indikator self-confidence sehingga
bisa dilakukan analisis lebih lanjut.

Uji beda dua proporsi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan proporsi jumlah siswa yang mengalami peningkatan self-confidence
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untuk siswa yang memperolen pembelajaran matematika menggunakan model
Model-Eliciting Activities dan siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori.
Hipotesis penelitian yang diuji adalah:
Ho : me=mnk
Ha: 7w £7k
me :© proporsi banyaknya siswa yang mengalami peningkatan self-confidence
siswa yang memperoleh pembelajaran Model-Eliciting Activities
nk . proporsi banyaknya siswa yang mengalami peningkatan self-confidence
siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori
Taraf signifikansi yang dipilih adalah a = 5%, dengan kriteria pengujian
yang digunakan adalah jika nilai -Z,,< z < Z,, maka Ho diterima, dalam hal

lainnya Ho ditolak.
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